BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep penciptaan Tugas Akhir ini, fokus pada aktivitas produksi mi
lethek “Garuda” yang diawali dengan proses perendaman tepung, proses
penirisan tepung, proses penggilingan adonan, proses pemadatan adonan,
proses pemotongan adonan, proses pengukusan, proses pencetakan mi, proses
penguraian mi, proses penjemuran mi, dan proses pengemasan mi. Dalam
penciptaan motif batik, akan dikenalkan dan dimunculkan kembali peralatan
tradisional untuk mencetak mi, dalam istilah lokal sering disebut dengan
munyukan yang saat ini sudah tidak terpakai. Apabila penelitian ini tidak
dilakukan maka timbul kekhawatiran terhadap teknologi tradisional yang
digunakan untuk membuat mi lethek akan digantikan dengan mesin dan
masyarakat tidak akan teredukasi terkait dengan peralatan maupun aktivitas
produksi mi lethek secara tradisional. Selain itu, penciptaan karya ini dilakukan
karena motif batik di Indonesia yang bertemakan tentang aktivitas manusia
masih terbatas, sehingga dengan terciptanya karya ini dapat menambah
keanekaragaman motif batik di Indonesia.

Dalam pembuatan motif diterapkan unsur desain, prinsip desain, dan asas
desain untuk mencapai bentuk yang estetik. Prinsip ergonomi juga diterapkan
untuk mendapatkan hubungan yang serasi dan optimal antara pengguna produk
dengan produk yang digunakannya. Motif batik yang berhasil diciptakan,
kemudian diaplikasikan pada batik eco friendly sebagai merchandise Desa
Wisata “Bendo Nyawiji”. Proses penciptaan diawali dengan mengkaji sumber
ide, wawancara secara langsung, dokumentasi dan riset pasar untuk
menentukan produk merchandise yang akan dibuat. Kemudian dilakukan tahap
imajinasi terhadap bentuk dan karakteristik aktivitas produksi mi lethek
“Garuda” kedalam sketsa manual. Sketsa yang berhasil diwujudkan, kemudian
dikembangkan menjadi desain digital, supaya mempermudah proses
perwujudan. Bahan utama yang digunakan dalam perwujudan produk
merchandise yaitu kain satin primisima, kain katun primisima, kain katun 30s

dan kain rayon ATBM. Teknik perwujudan karya yang digunakan yaitu teknik
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batik tulis dan teknik jahit. Dalam pengerjaan karya melalui beberapa tahapan
meliputi: mordant kain, pemolaan berdasarkan desain, nyorek, mbatik,
ekstraksi zat warna alami, pewarnaan, nglorod, menjahit, dan finishing. Produk
merchandise yang diciptakan berjumlah 9 karya dengan judul koleksi “Urip
iku Urup”, diantaranya yaitu sepatu, topi, tas, kemeja, kain lilit, selendang, dan
kaos. Pewarna alami yang digunakan dalam penciptaan karya ini berasal dari
sabut kelapa, daun jambu biji dan indigofera.

B. Saran

Berakhirnya proses penciptaan karya Tugas Akhir dan laporan yang berjudul
“Aktivitas Produksi Mi Lethek “Garuda” Dalam Batik Eco Friendly Sebagai
Merchandise Desa Wisata Bendo Nyawiji” memberikan sebuah pesan dan kesan
yang patut digunakan sebagai pembelajaran. Dalam menciptakan sebuah karya
yang menggunakan bahan pewarna alami, banyak sekali hal diluar dugaan. Semua
komponen bahan yang digunakan dalam proses perwujudan, dapat mempengaruhi
hasil akhir pewarnaan. Pentingnya pengolahan bahan seperti mengolah kain dan
mengolah malam batik sebelum proses membatik sangat diperlukan. Apabila
menghendaki warna yang sama persis dalam proses pewarnaan alam sangat sulit.
Alangkah lebih baiknya kain yang dikehendaki warnanya sama, kain tersebut harus
dijadikan dalam satu lembar. Apabila kain yang akan diwarna sudah dipotong
menjadi beberapa bagian akan kesulitan dalam membuat warna yang sama persis.
Dalam proses penciptaan se uah karya, pengolahan waktu yang baik sangatlah perlu
untuk mencapai hasil yang lebih maksimal. Setelah terselesaikannya Tugas Akhir
ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan motivasi untuk terus

berkarya.
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